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Abstract 

The aim of classroom action research (PTK) is to find out whether reward and 
punishment can improve the mathematics learning outcomes of class V students 
at SD Negeri 35/VI Seling, Tabir District, Merangin Regency. This research was 
conducted in two cycles. The research carried out involved 20 students of SDN 35 
/ VI Seling, Tabir District, Merangin Regency, 10 of whom were girls and 10 were 
boys. Data collection methods are observation and testing. The data obtained was 
then analyzed using quantitative and qualitative descriptive methods. The results 
of the research showed that fifth grade students at SD Negeri 35 / VI, Tabir District, 
Seling Village experienced an increase in mathematics learning outcomes by using 
reward and punishment. Based on the average score of mathematics learning 
outcomes in the Pre-cycle students who completed it were 8 students (40%). In 
cycle I the average student mathematics learning outcome score was 12 students 
(60%), and in cycle II the average student mathematics learning outcome score 
was 19 students (95%). Apart from that, observation data from each cycle shows 
that students' attitudes have improved. Based on this analysis, it was determined 
that the reward and punishment approach could improve the mathematics 
learning outcomes of fifth grade students at SD Negeri 35/VI Seling, Tabir District, 
Merangin Regency. 

Keywords: Reward and punishment, mathematics learning outcomes 

Abstrak  

Tujuan penelitian tindakan kelas (PTK) adalah untuk mengetahui apakah reward 
and punishment dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas V di SD 
Negeri 35/VI Seling Kecamatan Tabir Kabupaten Merangin. Penelitian ini dilakukan 
dalam dua siklus. Penelitian yang dilakukan melibatkan 20 siswa SDN 35 / VI Seling 
Kecamatan Tabir Kabupaten Merangin, 10 di antaranya perempuan dan 10 laki-
laki. Metode pengumpulan data yaitu Observasi dan pengujian. Data yang 
diperoleh kemudian dianalisis dengan deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa siswa kelas V SD Negeri 35 / VI Kecamatan Tabir 
desa Seling mengalami peningkatan hasil belajar matematika dengan 
menggunakan reward and punishment. Berdasarkan dari skor rata-rata hasil 
belajar matematika pada Pra-siklus peserta didik yang tuntas sebanyak 8 peserta 
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didik(40%). Pada siklus I rata-rata skor hasil belajar matematika siswa adalah 12 
siswa (60 %), dan pada siklus II rata-rata skor hasil belajar matematika siswa adalah 
19 siswa (95 %). Selain itu, data pengamatan dari setiap siklus menunjukkan bahwa 
sikap siswa mengalami peningkatan. Berdasarkan analisis tersebut ditetapkan 
bahwa Pendekatan reward and punishment dapat meningkatkan hasil belajar 
matematika siswa kelas V SD Negeri 35/VI Seling Kecamatan Tabir Kabupaten 
Merangin. 

Kata Kunci: Reward and punishment,  hasil belajar matematika 

PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah mempunyai peran penting dalam kehidupan manusia. 
Setiap manusia membutuhkan pendidikan dalam proses kehidupannya. Maka dari 
itu, dikatakan pendidikan sepanjang hayat. Setiap manusia wajib belajar itu sudah 
menjadi suatu kewajiban di Negara Indonesia, yaitu wajib belajar 12 tahun selama 
6 tahun di Sekolah Dasar, 3 tahun di Sekolah Menengah Pertama dan 3 tahun di 
Sekolah Menengah Atas (Priskila, 2021). 

Untuk menghadapi kehidupan yang akan datang dengan baik setiap 
manusia harus mempunyai pendidikan untuk kemajuan hidupnya. Supaya bisa 
mendapat pendidikan yang baik diperlukan adanya usaha baik dari guru atau siswa 
dalam proses pembelajaran. Siswa akan tumbuh dengan baik melalui proses 
pembelajaran. Maka dari itu, pembelajaran disekolah mempunyai peran penting 
bagi dirinya. Terutama untuk keberhasilan akademiknya. 

karena itu guru dituntut bisa membuat pembelajaran yang menarik , 
menyenangkan dan bisa memotivasi siswa untuk belajar, serta guru bisa 
menyesuaikan  pembelajaran  dengan kemajuan zaman. (Heru, 2019).  

Belajar matematika merupakan suatu cara mentransfer ilmu yang 
dirancang   pendidik dalam meningkatkan kreativitas berpikir siswa dan 
meningkatkan kemampuan mereka untuk merekonstruksi pengetahuan Baru. 
Tujuan pembelajaran matematika adalah untuk meningkatkan penguasaan materi 
matematika siswa. (Susanto, 2013). Dalam proses belajar Seorang guru harus 
memperhatikan bagaimana membuat suasana pembelajaran yang menarik dan 
menyenangkan untuk siswanya (Nuzli et al., 2022). Ini juga berlaku untuk 
pembelajaran matematika, di mana baik guru maupun anak didik berkolaborasi 
untuk memperoleh hasil belajar yang maksimal sehingga mencapai tujuan 
pembelajaran. 

Hasil belajar sering kali dijadikan tolak ukur seberapa baik seseorang 
menguasai materi yang diajarkan (Imansari & Sunaryantiningsih, 2017). Untuk 
mencapai hasil pembelajaran maka digunakan Asesmen yang baik. Karena jika 
menggunakan pengukuran atau Asesmen yang baik maka hasil yang didapatkan 
akan lebih akurat yang didapat (Khairiah, 2015). Hasil produksi adalah pendapatan  
yang diterima dari kegiatan pengubah bahan mentah sehingga bisa digunakan. 
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Istilah ini sama dengan siswa yang pada awalnya belum mengetahui apa pun 
setelah menjalani proses pembelajaran maka ia bisa melakukan dan memahami 
dengan mudah yang dipelajari atau yang dilakukannya. Akhirnya akan bisa 
merubah tindakan siswa ke arah yang lebih baik. 

Berdasarkan pengamatan peneliti lakukan di SDN 35/VI Seling  
menunjukkan, terdapat pendidik yang belum mampu membuat pembelajaran 
yang beragam  dalam proses mengajar.. Dengan kata lain guru masih memakai  
cara ceramah di mana di sini guru sebagai pusat utamanya bukan siswa. Hal 
tersebut membuat siswa terlihat bosan dan asyik sendiri serta data hasil belajar 
matematika siswa kelas VB menunjukkan tidak lebih dari 45 % yang mendapat nilai 
kurang dari batas tuntas (KKM). Hal tersebut juga menandakan bahwa hasil belajar 
matematika siswa di kelas VB masih kurang optimal. Banyak faktor yang 
menyebabkan proses pembelajaran kurang optimal, di antaranya pemanfaatan 
media yang masih belum optimal, metode yang kurang bervariasi dan pendekatan 
yang kurang tepat. Hal tersebut juga mengakibatkan kurangnya minat siswa dalam 
pembelajaran matematika. 

Upaya yang bisa diimplementasikan untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa ialah memotivasi siswa. Motivasi dari kata motif yang dapat diartikan 
penggerak yang telah menjadi aktif. (Epi Hardita & Edi Wardani: 56-57).  Motif 
pembelajaran yang sesuai dengan pembelajaran agar kemampuan pemahaman 
pada pembelajaran matematikanya meningkat. Di sini, salah satu cara yang bisa 
digunakan adalah dengan metode pemberian reward and punishment kepada 
siswa pada proses pembelajaran (Kompri, 2016: 289). Reward yaitu suatu strategi 
memberi dukungan atau semangat kepada siswa untuk belajar, contoh kecilnya 
kita bisa memberi sekedar pujian atau hadiah kepada siswa tersebut.  

Punisment berbanding terbalik dengan reward, tapi juga bisa menjadi hal 
positif bagi siswa jika dipandang dengan baik. (Ernata, 2017). Punisment di sini 
yaitu pemberian sanksi karena telah melanggar sesuatu dalam pembelajaran 
seperti tidak mengerjakan tugas. Tetapi karena ada punishment bila dipandang 
secara positif maka seorang siswa nantinya bisa bertanggung jawab dengan 
tugasnya, berkat adanya punishment tersebut. Sehingga punishment bisa menjadi 
faktor pendukung kemajuan hasil belajar siswa.  

Ada sebuah teori pembelajaran yang menjelaskan istilah law of effect, yaitu 
adanya hubungan stimulus dengan respons. Respons yang berlebihan atau tidak 
baik maka stimulusnya akan kurang berdampak baik juga. Maka respons dan 
stimulus harus seimbang sehingga tidak mempengaruhi tindakan atau 
pemahaman yang kurang baik (Wahab, 2015:40) 

METODE 

Maksud dan tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh 
mana reward and punishment yang digunakan dapat ditingkatkan dengan 
memfokuskan pada cara pelaksanaan pendidik untuk meningkatkan nilai atau 
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hasil belajar matematika siswanya. PTK adalah metode yang digunakan dalam 
penelitian ini. karena peneliti juga berfungsi sebagai instruktur kelas yang diawasi 
oleh peneliti dengan cermat. Menurut Arikunto (2008), istilah “Penelitian 
Tindakan Kelas” (PTK) merujuk pada jenis penelitian yang bersifat reflektif dan 
melibatkan pengambilan tindakan tertentu untuk pelaksanaan yang profesional 
praktik pembelajaran di kelas. Menurut Diplan dan Setiawan (2018), penelitian 
tindakan kelas didefinisikan sebagai cara atau upaya yang dilakukan guru atau 
peneliti untuk mengatasi problem pembelajaran melalui penelitian. Plan 
(perencanaan), Action (tindakan), Observation (pengamatan), dan Reflection 
(refleksi) adalah empat kegiatan atau tahapan utama yang membentuk PTK 
(Setyawan 2020). Menurut (Azizah 2021), “penelitian praktik yang dilakukan di 
dalam kelas untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran”, “hasil 
pembelajaran”, dan “menentukan model pembelajaran yang inovatif” adalah 
contoh-contoh PTK. Penelitian peningkatan pembelajaran ini menggunakan 20 
siswa kelas V SD Negeri 35/VI Seling Kecamatan Tabir Kabupaten Merangin, 10 di 
antaranya perempuan dan 10 laki-laki sebagai subyek. Tes dan observasi adalah 
metode pengumpulan data. 

 Lembar kerja siswa dengan soal tes yang mengambil reward and 
punishment pendekatan adalah alat yang digunakan. PTK ini dilaksanakan dalam 2 
siklus, dengan tiap siklus ada perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 
Kolega berfungsi sebagai pengamat selama proyek peningkatan pembelajaran. 
Penelitian tindakan kelas ini dirancang dalam satu siklus, dengan setiap siklus 
memiliki 4 tahapan: (1) Perencanaan, (2) Tindakan, (3) Observasi dan evaluasi, dan 
(4) Refleksi. Gambar di bawah ini menggambarkan desain penelitian. 

 

Gambar 1 Desain Penelitian 

Tahap perencanaan menentukan kegiatan cara menambah pemahaman 
siswa pada pembelajaran ,fokus di sini pada pembelajaran matematika. 
Berdasarkan temuan observasi awal, fase ini melihat Peneliti dan berkolaborasi 
dengan guru merencanakan solusi untuk masalah sekolah. Setelah guru dan 
peneliti menyepakati tantangan yang dihadapi siswa saat belajar matematika, 
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peneliti dan guru bekerjasama menerapkan strategi pemecahan masalah dalam 
kegiatan pembelajaran berbasis perkalian. 

Selama fase implementasi, skenario digunakan sebagai dasar tindakan 
yang diambil, yaitu tindakan didasarkan pada rencana yang rasional. Skenario aksi 
dirancang agar adaptif dan adaptif dalam implementasinya. Dengan kata lain, 
tindakan tidak terjadi dalam pola yang ditetapkan dan membutuhkan keputusan 
segera mengenai tindakan yang diperlukan. Upaya mengamati bagaimana 
perlakuan itu dilakukan disebut tahap observasi. Dalam hal ini, kegiatan 
selanjutnya, pengamatan pada pelaksanaan yang dilakukan untuk melihat dampak 
dari perilaku yang berfokus ke depan juga menjadi landasan untuk kegiatan 
refleksi yang lebih kritis. 

Tahap Refleksi: Refleksi adalah cara melihat dan memikirkan hasil 
pengamatan. Setelah dilakukan tindakan, data atau hasil dari perubahan dianalisis 
dan dijadikan acuan tindakan yang perlu diubah atau diperbaiki untuk tindakan 
selanjutnya. Menjelaskan metode dan pendekatan yang digunakan dalam 
melakukan penelitian (literatur review), mulai dari metode pengumpulan serta 
data dan informasi yang diperoleh dengan menggunakan metode tersebut, cara 
melakukan analisis data dan informasi sehingga dapat mencapai tujuan yang 
dilakukan. 

PEMBAHASAN 

Pada tanggal 15 Oktober 2023, sebanyak 20 siswa mengikuti kegiatan 
pra-siklus untuk kelas yang akan dijadikan subjek penelitian. Peneliti 
menyelesaikan langkah awal ini sebelum memulai penelitian. Sebelum 
menggunakan reward and punishment, pra-siklus dilaksanakan untuk 
mengumpulkan data  tentang kemampuan dan aktivitas belajar siswa kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 35/VI Seling. 

Tabel 1  
Sumber hasil olah data output SPSS 26  

Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Sum Mean 

PRA-SIKLUS 20 25 85 990 49.50 

SIKLUS I 20 40 90 1320 66.00 

SIKLUS II 20 70 100 1695 84.75 
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Hasil nilai siswa di atas pada pra-siklus (pretest) dapat diperjelas melalui 
diagram di bawah ini. 

 
Gambar 2 

Diagram Hasil Tes evaluasi Matematika Siswa Kelas V pada PraSiklus (PreTest). 

Penjelasan diagram di atas bisa  dilihat bahwa siswa kelas V yang sudah 
mencapai ketuntasan  adalah ≥ 75 dari 5 siswa(25%). Dan siswa yang tidak 
tuntas adalah ≤ 75 dari 15 siswa(75%). Dari hasil pretest terlihat banyak hasil 
dari pada belajar siswa banyak belum tuntas. Hal tersebut, perlu melakukan 
perbaikan untuk meningkatkan hasil belajar pada pembelajaran matematika 
siswa pada tema seleksi siswa kelas V SDN 35/VI Seling. 

Langkah selanjutnya Peneliti selanjutnya akan melaksanakan kegiatan 
siklus I di kelas yang akan dituju sebagai subyek dalam penelitian yang akan 
dilaksanakan pada hari tanggal 20 Oktober 2023 dengan  20 siswa, disini 
Peneliti dapat membahas tentang pencapaian kognitif dan emosional siswa, 
khususnya Penjabaran Hasil Tes Belajar Matematika sesudah tindakan (Post 
Test) Siklus I siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 35/VI Seling. 

Tabel 2  
Hasil Tes Evaluasi Matematika Siswa Kelas V pada Siklus I (PosTest). 

 
N
o 

 
Rentang 
Nilai 

Pra siklus Siklus I Siklus II 
Keterang
an Banyak 

siswa 
pros
en 

Banyak 
siswa 

pros
en 

Banyak 
siswa 

Pros
en 

1 75 - 100 5 25 % 12 60 % 19 
95 
% 

Tuntas 

2 0 - 74 15 75 % 8 40 % 1 5 % 
Belum 
Tuntas 

Hasil tes belajar matematika siklus I siswa kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 35/VI Seling mengalami peningkatan dibandingkan pra-siklus 

Persentase Pra Siklus 

80,00% 
75% 

60,00% 

40,00%   25%    

20,00% 

 

Prasiklus 
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Gambar 3  
Diagram Hasil evaluasi Matematika Siswa  Kelas V pada Siklus 1 (Post Test). 

Dari perolehan data belajar siklus 1 terlihat bahwa Reward and 
punishment belum menjadikan peningkatan pada perolehan hasil nilai 
matematika peserta didik. Menurut indikator keberhasilan peneliti, hal ini 
terlihat pada siswa yang tingkat ketuntasan belajarnya di bawah dari 90% 
sesuai harapan yang dijadikan standar oleh peneliti. Pada siklus 1 siswa  tuntas  
adalah ≥ 75 yakni 12 siswa (60%). 

Langkah selanjutnya yang dilakukan peneliti adalah melaksanakan 
kegiatan siklus II untuk kelas yang menjadi subyek dalam penelitian ini yaitu 
pada tanggal 25 Oktober 2023 yang dihadiri oleh 20 peserta didik, selanjutnya 
usaha dari peneliti yaitu menyampaikan hasil dari pada belajar kognitifnya 
maupun afektif peserta didik, yaitu dibuat pemaparan Hasil Tes Belajar 
Matematika Setelah Tindakan (Post Test) Siklus I siswa kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 35/VI Seling. 

Tabel 3  
Perolehan data dari tes Belajar Matematika Siswa Kelas V pada    Siklus II 

(Posttest). 

No Kriteria Jumlah Peserta 
didik 

Persentase 

1 Mencapai ketuntasan 19 95% 

2 Belum mencapai 
ketuntasan 

1 5% 

Jumlah  20 100% 

Persentase Siklus I 

100,00% 
60% 

80,00% 

60,00% 

40,00% 

20,00% 

40 

0,00% 

Siklus 
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Perolehan hasil tes pelajaran matematika siswa kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 35/VI Seling telah mencapai persentase 90%. 

Gambar 4 
Diagram Perolehan Data dari Tes Belajar Matematika  

Siswa Kelas V pada Siklus I (PostTest). 

Dari tabel tersebut, terdapat 19 anak murid pada siklus II sama dengan 
95% dari keseluruhan anak didik memperoleh hasil ≥ 75 lebih meningkat dari 
pada siklus sebelumnya yang hanya 16 Siswa sama dengan 80%, selanjutnya 
jumlah peserta yang belum memenuhi kriteria ketuntasan ada 1 siswa atau 5% 
pada siklus 2 yang mendapatkan nilai  <75. Dari analisis data yang dilakukan 
pada siklus 2 terdapat 15% siswa yang sudah tuntas . Dari sini memperlihatkan 
bahwa hasil belajar siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 35/VI Seling dalam 
pembelajaran matematika dapat ditingkatkan dengan menggunakan Reward 
and punishment, hasil yang diperoleh pada pra siklus, siklus 1 dan siklus 2 
dapat dibedakan pada grafik di bawah ini: 

 

Gambar 5 
Diagram Perbandingan nilai evaluasi pada pra tindakan, siklus I dan siklus II. 

120,00% 

100,00% 
95% 

60% 

80,00% 75% 

60,00% 

40,00% 25% 

20,00% 
40% 

5% 

0,00% 

Pra Siklus Siklus I Siklus 

Tuntas Tidak Tuntas 

Persentase Siklus I 

120,00% 

100,00% 

80,00% 

60,00% 

40,00% 

95% 

5% 

Siklus 
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Data yang disajikan di atas diperoleh dari tindakan yang sudah 
dilakukan dari pra-siklus, siklus 1 sampai dengan siklus 2, terdapat 
peningkatan hasil belajar yang dibuktikan dari beberapa tes yang sudah 
dilakukan. Bisa disimpulkan bahwa penerapan reward and punishment ini 
mempengaruhi hasil belajar siswa sehingga diperoleh hasil yang meningkat, 
dari sebanyak 5 siswa  sama dengan 25% siswa mendapat nilai ≥ 75, sedangkan 
15  siswa sama dengan 75% siswa mendapat nilai < 75. Tetapi berdasarkan 
hasil data tersebut bisa dikatakan hasil belajar siswa meningkat setelah 
penerapan reward and punishment pada siklus I dan II. Pada siklus I ada 12 
siswa sama dengan 60% dari seluruh siswa mendapatkan  nilai ≥ 75, dan 8 
siswa sama dengan 40% dari seluruh siswa belum tuntas yaitu ≥75. Dari 
penjelasan ini bisa disimpulkan bahwa terjadi peningkatan belajar sebesar 
50%.  

Pada siklus selanjutnya atau siklus 2 ada  19 siswa sama dengan 95% 
dari keseluruhan peserta mendapat nilai ≥ 75, sedangkan 1 siswa atau 5% dari 
seluruh siswa belum mendapat nilai ≥ 75. Maka dari data itu dapat dikatakan 
ada peningkatan 15%  siswa yang tuntas pada siklus ini. 

Berdasarkan uraian di atas bisa dijelaskan bahwa siswa pada saat uji 
pra-siklus mendapat nilai rata-rata 49.50. Selanjutnya nilai rata-rata pada 
siklus yang dilakukan selanjutnya atau disebut sebagai siklus 1 mendapatkan 
nilai rata-rata 66,00 dan selanjutnya pada siklus 2 mendapat nilai rata-rata 
84,75. Maka dapat dikatakan bahwa dari 3 siklus itu terjadi peningkatan yang 
signifikan. 

KESIMPULAN 

Dapat disimpulkan berdasarkan hasil penelitian tersebut  nilai evaluasi 
matematika siswa kelas V SD Negeri 35/VI  Seling yang telah dilakukan. 
penggunaan Reward and punishment dalam pembelajaran matematika 
semakin meningkat. 
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